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RINGKASAN

EFEKTIVITAS BIOREMEDIAN DAN KONSORSIA  MIKROB
PENYUBUR TERHADAP PRODUKSI DAN KANDUNGAN TIMBAL
GABAH DI KARANGANYAR. Skripsi: Muslikhatun Mutmainnah (H0710072).
Pembimbing: Supriyadi, Edi Purwanto, Vita Ratri Cahyani. Program studi:
Agroteknlogi, Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret (UNS) Surakarta.

Kebutuhan beras di Indonesia selalu meningkat namun produksinya
cenderung turun. Salah satu_faktonyang menyebabkan terjadinya penurunan
produksi beras adalah a /4 bahan pencemar drfifgkungan pertanian yang dapat
berasal dari kegiata mdustrl maupun kglatan DE rtanlan itu sendiri yaitu
penggunaan baha okimia rti fo} yang kurang terkendali.
Timbal (Pb) me paka ah sat 8ring ditemukan pada
lahan pertanl ) Loka f'~ at, dengan wilayah industri
dikhawatirkan n__- e efat dari_limbaf ’ i nelitian bertujuan
untuk menge hUI efektivi _"f ;, psorsialimikrob penyubur
dalam meningkatkan®pe pa urunanycemaran timbal
dalam gabahy serta ffiengetanui eng ngi penggunaan
pupuk anorgah k. St

Penelitial dllak@kan . 2013 S%&I Fe ruari 2014 di Desa
Waru dan Desa Kebakfgge tan Kebak abupatgn Karanganyar dan
disusun berdasat kan rancangan” altersarang/(Nested Design) dan
rancangan Ilngk , _ [6mpok Lengkap) dengan 2
faktor yaitu varletas nenury: okasi Iy ~ eb , varietas Ciherang), LV2
(Lokasi Waru, varietas) '.’; da *- kan PRI zoIIa 0,183 ton/ha, mikrob
penyubur 0,56 ton/ha dan¥pupuk an: 5 b ddri standar petani), P2 (mikrob
remedian 102,9 liter/ha, mikrob”benyubur 0’56 ton/hadan pupuk anorganik 50%
dari standar petani), P3 (Azolla 0, 183 ton/ha mikrob penyubur 0,56 ton/ha,
mikrob remedian 102,9 liter/ha dan pupuk anorganik 50% dari standar petani), P4
(pupuk anorganik 50% dari standar petani), dari 2 faktor tersebut diperoleh 8
kombinasi dengan perlakuan pupuk tersarang pada lokasi/varietas dan diulang 3
kali. Uji kenormalam data dilakukan dengan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov
dan analisis statistik dengan uji F, uji Kruskal Wallis, Tukey 5%, Mood Median
5%, uji Korelasi dan Regresi.

Hasil penelitian menunjukkan kombinasi Azolla microphylla, mikrob
remedian, mikrob penyubur dan pupuk anorganik efektif meningkatkan jumlah
anakan sebesar 10,8% pada varietas Ciherang lokasi Kebak dan 22,5% pada
varietas Pepe lokasi Waru dibandingkan dengan perlakuan pupuk anorganik saja.
Hasil tertinggi pada LV1 (Lokasi Kebak, varietas Ciherang) dicapai pada P1
dengan jumlah anakan total (27,77), jumlah anakan produktif (19,71), gabah
kering panen (GKP) (7,4 ton/ ha) dan gabah kering giling (GKG) (7,2 ton/ha).
Hasil tertinggi pada LV2(Lokasi Waru, varietas Pepe) juga dicapai pada P1
dengan jumlah anakan total (35,64), jumlah anakan produktif (25,72), GKP (10,7
ton/ ha) dan GKG (8,4 ton/ha). P1 efektif menurunkan residu logam berat dengan

Xiii



tidak ditemukannya residu timbal pada gabah (0 ppm) baik pada LV1 (Lokasi
Kebak varietas Ciherang) maupun LV2 (Lokasi Waru varietas Pepe).
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SUMMARY

EFFECTIVENESS OF BIOREMEDIAN AND MICROBIAL
CONSORTIUM FERTILIZERS TOWARDS RICE GRAIN PRODUCTION
AND LEAD CONTENT IN KARANGANYAR. Undergraduated thesis:
Muslikhatun Mutmainnah (H0710072). Supervisor: Supriyadi, Edi Purwanto, Vita
Ratri Cahyani. The program of study: Agrotechnology, Faculty of Agriculture,
Sebelas Maret University (UNS) Surakarta.

Rlce need in Indone3|a has-een mcreasmg but rice productlon in

ents that may come from
use agrochemlcals such as

3d b ,- 2

18, effectiveness of bi
ing rice gréwth angl productlon and

) fi igure |t§fectlv 9éss reducing the

Mariety and location
Pepe), and fertilization P1
"and inorganic fertilizers

(Azolla 0,183 to
| 102,9 liter/ha, microbial

50% of farmer o
fertilizer 0,56 ton/ha at

liter/ha and morganlc fertilizers 50% of farmer standard), P4 (morganlc
fertilizers 50% of farmer standard). There were 8 treatments gained from those
two factors, and they were repeated 3 times. Normality test data was conducted
with the Kolmogorov-Smirnov and statistical analysis used F-test, Kruskal
Wallis, Tukey test 5%, Mood Median, correlation test and regression.

The results showed the combination of Azolla microphylla, remedian
microbes, microbial fertilizer with inorganic fertilizers effectives to increase the
number of tillers of 10,8% on the Kebak, Ciherang varieties and 22,5% at Waru,
Pepe varieties compared to the inorganic fertilizer treatment only. The highest
production results in LV1 (Location kebak, Ciherang) achieved at P1 that
showed the highest total number of tillers (27,77), the number of productive
tillers (19,71), Dry Grain (7,48 tons / ha) and Dry Milled Grain (7,25 tons / ha).
The highest production results in LV2 (Location Waru, varieties Pepe) was also
achieved in P1 that showed the highest total number of tillers (35.64), the
number of productive tillers (25,72), Dry Grain (10,74 tons/ha) and Dry Milled
Grain (8.44 tons/ha). P1 (Azolla microphylla 0,183 ton/ha, microbial fertilizer
0,56 ton/ha and chemical fertilizers 50% of farmer standard) treatment was
effective to reduce heavy metal residues because lead residues were not found on
the grain (0 ppm) both on LV1 and LV2.
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